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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga Buku “Instrumen untuk Mengukur Kinerja KPH” ini
dapat diterbitkan. Buku ini hadir sebagai bentuk dukungan Pusat Penelitian
dan Pengembangan Sosial Ekonomi Kebijakan dan Perubahan Iklim
(P3SEKPI) untuk pembangunan kehutanan di Indonesia.

Pembangunan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) merupakan salah satu
program prioritas Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang
tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menegah Nasional (RPJMN)
2015-2019. Pembangunan KPH bertujuan untuk memperbaiki tata kelola
hutan di Indonesia. Hadirnya KPH sebagai institusi pengelola hutan di
tingkat tapak diharapkan dapat mewujudkan pengelolaan hutan yang lestari.
Untuk mengukur kinerja KPH, dibutuhkan suatu instrumen sebagai alat
evaluasi pencapaian pengelolaan hutan di tingkat tapak, baik pada Kesatuan
Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) maupun Kesatuan Pengelolaan Hutan
Lindung (KPHL).

Buku “Instrumen untuk Mengukur Kinerja KPH” ini ditulis berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Sosial,
Ekonomi, Kebijakan dan Perubahan Iklim sejak tahun2015-2017. Instrumen
yang disusun telah diujicobakan di beberapa KPH di Indonesia. Buku
ini memberikan informasi tentang kriteria dan indikator yang digunakan
untuk evaluasi kinerja KPH, prosedur kerja, langkah-langkah analisis data,
serta contoh kasus uji coba instrumen di lapangan. Diharapkan buku ini
dapat menjadi salah satu pedoman Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan untuk merumuskan strategi yang tepat untuk memperbaiki
pengelolaan hutan oleh KPH.



Penyusunan buku tidak terlepas dari bantuan banyak pihak, untuk itu
disampaikan terima kasih kepada Ali Jayono, Sigit, Fajar, Madani Mukaram
dan semua pihak yang terlibat. Terima kasih juga disampaikan kepada Forest
Carbon Partnership Facilities Project (World Bank) yang telah berkontribusi
dalam penerbitan buku ini.

Akhir kata, semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak, dapat diadopsi,
dan dimanfaatkan dalam pembangunan KPH di Indonesia.

Bogor, Juli 2019
Kepala Pusat,

Dr.Ir.Syaiful Anwa—r, M.Sc
NIP. 19630216 199003 1 001
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1. PENDAHULUAN

Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) adalah wilayah pengelolaan hutan
sesuai fungsi pokok dan peruntukannya yang dapat dikelola secara efisien
dan lestari. Filosofi dibangunnya KPH sebenarnya adalah pengelolaan
hutan di tingkat tapak karena munculnya berbagai permasalahan kehutanan
ditenggarai akibat ketiadaan pengelola di tingkat tapak, sehingga dibaca oleh
masyarakat sebagai kawasan open acces. KPH hadir sebagai ujung tombak
pengelolaan hutan di Indonesia (Kartodihardjo 2007).

Pemerintah pusat (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) dalam
Rencana Pembangunan Jangka Menegah Nasional (RPJMN) 2015-2019
menargetkan beroperasinya 182 Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung
(KPHL) dan 347 Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) di seluruh
Indonesia. Dengan dibaginya seluruh kawasan hutan ke dalam KPH-KPH,
maka kinerja KPH akan sangat menentukan keberhasilan pengelolaan hutan
di Indonesia. Penyusunan kriteria dan indikator kinerja KPH diperlukan
sebagai alat monitoring dan evaluasi (monev) Pemerintah pada seluruh KPH
di Indonesia. Pasal 31 ayat (1) Peraturan Menteri Kehutanan (Permenhut)
Nomor P.6/Menhut-11/2010 menyatakan Menteri melakukan pembinaan,
pengendalian dan pengawasan teknis atas penyelenggaraan tata hutan dan
penyusunan rencana pengelolaan hutan, pemanfaatan hutan, penggunaan
kawasan hutan, rehabilitasi dan reklamasi hutan dan perlindungan oleh

KPHL dan KPHP.

Sistem pengukuran kinerja merupakan suatu hal penting dalam
pelaksanaan good governance untuk meningkatkan akuntabilitas pemerintah
(Asmoko 2009; Ahdiyana 2013). Untuk mengukur tingkat keberhasilan
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suatu organisasi sangat dibutuhkan indikator yang jelas oleh stakeholders.
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah
ditetapkan. Indikator kinerja harus merupakan sesuatu yang akan dihitung
dan diukur serta digunakan sebagai dasar untuk menilai atau melihat tingkat
kinerja, baik dalam tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, maupun tahap
setelah kegiatan selesai (Kristiyanti 2012).

Menurut (Bastian 2001), indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan
kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau
tujuan yang telah ditetapkan dengan memperhitungkan indikator masukan
(inputs), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat (benefizs), dan dampak
(impact). Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suatu indikator kinerja di
antaranya:

Spesifik, jelas, dan tidak ada kemungkinan kesalahan interpretasi.

b. Dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif, yaitu dua atau lebih yang mengukur indikator kinerja
mempunyai kesimpulan yang sama.

c. Relevan, indikator kinerja harus menangani aspek objektif yang
relevan.

d. Dapat dicapai, penting, dan harus berguna untuk menunjukkan
keberhasilan masukan, proses keluaran, hasil, manfaat, serta dampak.

e. Harus cukup fleksibel dan sensitif terhadap perubahan/penyesuaian
pelaksanaan dan hasil pelaksanaan kegiatan.

f.  Efekdf, data/informasi yang berkaitan dengan indikator kinerja
bersangkutan dapat dikumpulkan, diolah, dan dianalisis dengan biaya
yang tersedia.

Konsep-konsep pengukuran kinerja organisasi (key performance indicators)
telah berkembang sejalan dengan semangat perubahan untuk memperbaiki
kinerja organisasi. Semangat perubahan dimaksud adalah pola orientasi
manajemen dari pola yang berorientasi pada masukan (impuz) berubah ke
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pola yang berorientasi hasil, manfaat dan dampak kegiatan (ouzput, outcomes
dan benefir). Setiap organisasi tentu memiliki Indikator Kinerja Utama
(IKU) yang berbeda-beda, tergantung pada jenis, sifat, tujuan, dan strategi
masing-masing.

Sebenarnya sudah ada beberapa inisiasi yang terkait dengan pengukuran
kinerja KPH. Direktorat KPHP mengeluarkan Peraturan Direktur Jenderal
Pengelolaan Hutan Produksi Lestari (Perdirjen PHPL) Nomor P.13/PHPL/
SET/4/2016 tentang Standar dan Pedoman Penilaian Operasionalisasi
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi. Forest Watch Indonesia (FWI) lebih
memfokuskan diri pada bagaimana Civil Society Organization (CSO) ikut
aktif berpartisipasi mengawasi kinerja KPH. Konsep pengukuran kinerja
yang dibangun belum mencerminkan pengukuran kinerja sebuah organisasi
publik, masih kental dengan evaluasi kegiatan berdasarkan penganggaran
dan belum berorientasi pada pengukuran kinerja hasil, manfaat maupun

dampak.

Progress KPH yang ada saat ini sangat beragam instrumen yang dibangun
harus bisa mengakomodir semua kondisi. (Santoso & Astuti 2005)
menyatakan bahwa sebuah organisasi akan mengalami empat siklus hidup,
yaitu; kelahiran, pertumbuhan, penurunan, dan kematian. Menurut
Adizes (1989) dalam (Raharja 2010), siklus hidup organisasi adalah suatu
tahapan perkembangan yang dialami oleh setiap organisasi beserta kondisi,
kesulitan dan masalah-masalah transisi serta implikasi yang mengikuti dalam
menguraikan tiga tahapan utama, yaitu;

a. Tahap pertumbuhan (growing stages) yang meliputi masa pengenalan
(courtship), masa bayi (infancy), dan masa kanak-kanak (go-g0)

b. Masa “coming of age” yang meliputi masa kedewasaan (adolescence) dan
masa puncak/keemasan (prime)

c. Tahap Penurunan (aging organizations) yang meliputi masa kemapanan
(stable organizations), masa aristokrasi (aristoccracy), masa birokrasi
awal (early bureaucracy) dan masa birokrasi dan mati (bureaucracy and

death).
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Kondisi KPH saat ini, ada yang benar-benar baru berdiri, ibarat bayi
baru lahir, tetapi ada juga KPH yang sudah maju dan sudah matang yang
mengelola pendapatan dari pengelolaan hutan. Ibarat manusia percumbuhan
sebuah organisasi juga melewati masa bayi, masa anak-anak, dan masa dewasa

seperti terlihat pada Gambar 1. Kinerja KPH yang diukur

STABLE

PRIME
ARISTOKRASI

PENUAAN

ADOLESCENCE DINI

EARLY BIROKRATIS

DIVORCE

KRISIS
ENTERPRENEUR

GO-GO

BIROKRATIS

INFANT
INFANT

MORTALITY

KPH

MATI
COURTHIP @

Sumber : Adizes (1989) dalam Raharja (2010)

Gambar 1. Pertumbuhan KPH sebagai sebuah organisasi publik

A. Manfaat Pengukuran Kinerja

KPH merupakan sebuah organisasi publik. Ada beberapa tujuan yang ingin
dicapai dalam pengukuran kinerja organisasi, seperti KPH yaitu:

Untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan organisasi.

b. Memudahkan Pemerintah Pusat/kementerian dalam merumuskan
strategi perbaikan kebijakan.

c.  Memperbaiki kinerja pada periode berikutnya.
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d. Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam pembuatan
keputusan reward dan punishment.

e. Menyediakan sarana pembelajaran dan memotivasi pegawai.

B. Pengguna

Pengguna dari instrumen ini adalah Direktorat KPHP, Direktorat KPHL,
Dinas Kehutanan Provinsi, dan KPH itu sendiri.
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A. Bahan dan Alat

Bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kuesioner dan dokumen
pendukung (laporan, peraturan perundangan, peta, dan lain-lain). Alat yang
digunakan laptop, alat tulis, kamera, dan alat perekam.

B. Prosedur Kerja

Proses pengukuran kinerja keberhasilan KPH secara umum dibagi ke dalam
tiga tahap kegiatan, yaitu:

Tahap I. Persiapan Tim

Tahap ini merupakan langkah awal yang harus dilakukan sebelum proses
penilaian dilaksanakan. Beberapa hal yang harus dipersiapkan pada tahap
ini adalah:

a.  Memastikan penilai mempunyai pemahaman yang baik tentang
objek yang akan dinilai (KPH) dan instrumen yang akan dipakai
untuk melakukan penilaian kinerja. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pembekalan terkait, yaitu a) visi, misi, tugas pokok dan fungsi KPH
sebagai organisasi publik; b) pengetahuan tentang prinsip pengelolaan
hutan; ¢) cara dan teknik pengumpulan data; serta d) teknik pengolahan
dan analisis data dalam bentuk tabel dan matrik.
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b.  Persiapan peralatan diperlukan untuk menjamin kelancaran penilaian,
seperti fotocopy buku panduan, kuesioner, perekam, kamera, laptop, alat
tulis, dan sebagainya.

c. Persiapan administrasi untuk menjamin kelancaran proses penilaian,
seperti surat izin untuk melakukan penilaian, surat pemberitahuan
tentang dokumen-dokumen yang diperlukan untuk berkas penilaian,
surat tugas, dan sebagainya.

Tahap II. Pelaksanaan Penilaian

Pelaksanaan penilaian merupakan proses pengumpulan informasi dilapangan.
Metode pengumpulan informasi yang akan dilakukan secara bertahap:

d. Pengumpulan dokumen. Dokumen yang perlu dikumpulkan dan
ditelaah, antara lain: a) rencana pengelolaan hutan jangka panjang;
b) rencana tahunan; c) rencana bisnis; d) visi dan misi organisasi;
e) laporan tahunan; f) jumlah dan kapabilitas sumber daya manusia
(SDM); g) pendanaan; h) sarana dan prasarana (sapras), serta dokumen-
dokumen terkait lainnya.

e. Observasi lapangan. Observasi dilakuan dengan cara mengunjungi
lapangan di wilayah kerja KPH untuk melihat kegiatan/program yang
dilakukan KPH, kondisi masyarakat sekitar hutan, tegakan hutan,
aksesibilitas, dan sebagainya.

f.  Wawancara mendalam. Wawancara mendalam (indepth interview)
adalah metode penggalian data dan informasi secara mendalam yang
dilakukan kepada sejumlah tokoh kunci terpilih. Tokoh kunci yang
diwawancarai, yaitu: Kepala KPH, Kepala Seksi KPH, Pejabat Dinas
Kehutanan Provinsi, Masyarakat, Mitra kerja KPH (Perguruan Tinggi,
LSM, dunia usaha terkait), pejabat Balai Pengelolaan Hutan Produksi
(BPHP) (untuk KPHP) dan pejabat Balai Pengelolaan Daerah Aliran
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Sungai dan Hutan Lindung (BPDASHL) (untuk KPHL), pejabat
Direktorat KPHL, pejabat Direktorat KPHP. Wawancara dilakukan
berdasarkan kuesioner (Lampiran 1, Lampiran 2, dan Lampiran 3) yang
telah disusun.

Tahap III. Analisis Data dan Pelaporan

Data yang dikumpulkan dibuat matrik pada tabel (Lampiran 4) untuk
dijumlah dan diambil rata-rata skornya. Setelah skor rata-rata dihitung
dicocokkan dalam kelas kinerja (lihat Lampiran 4). Penentuan kelas kinerja
sangat diperlukan untuk menentukan strategi perbaikan kegiatan ke depan.
Permasalahan-permasalahan yang ditemui dicatat dengan dukungan
beberapa data untuk memperkuat hasil penilaian. Data yang terkumpul
dikuantifikasi untuk dikategorikan dalam kelas-kelas penilaian kinerja.
Untuk memperjelas fakta didukung dengan analisis deskripsi kualitatif.
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran keadaan yang
ada pada saat penelitian dilakukan dan menjelaskan pokok permasalahannya
serta memberikan alternatif pemecahan masalah dari permasalahan yang
diteliti (Miles & Huberman 1994 ; Bungin 2003).

Hasil penilaian dari seluruh lokasi penelitian akan didiskusikan dalam
kelompok untuk menjaring masukan perbaikan instrumen kinerja yang
disusun. Diskusi kelompok adalah sebuah teknik pengumpulan data
yang umumnya dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan untuk
menemukan makna sebuah tema menurut pemahaman sebuah kelompok,
berdasarkan hasil diskusi terpusat pada suatu permasalahan tertentu (Bungin
2003). Diskusi kelompok dilakukan pada seluruh szakeholders yang terkait
dengan KPH.
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Gambar 2. Kerangka proses pengukuran kinerja keberhasilan KPH
(P3SEKPI)

C. Kerangka Instrumen Kinerja KPH

Kerangka kerja instrumen kinerja KPH terdiri dari 16 kriteria dan 44
indikator, seperti terlihat pada Tabel 1 sebagai berikut.
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Tabel 1. Kerangka kerja instrumen kinerja KPH

KINERJA

1. Input (Prasyarat)

2. Proses (Operasionalisasi)

3. Output, Hasil, Manfat dan
Dampak (Kemandirian)

KRITERIA
SUB KRITERA
Peraturan/Kebijakan pusat dan daerah
Progress Organisasi KPH
Tata batas kawasan hutan
Potensi sumber daya hutan (SDH)
SDM
Pendanaan
Sapras
Jumlah
Rencana pengelolaan hutan
Tata hutan
Pengelolaan hutan

Resolusi konflik dan pemberdayaan
masyarakat

Pemantauan dan penilaian pelaksanaan
kegiatan penghutanan di wilayah KPH

Pengembangan investasi
Jumlah

Kelestarian ekologi
Kelestarian ekonomi
Kelestarian sosial

Jumlah

Total Kinerja (1+2+3)

BOBOT
16
15
14
16
15
14
10

100
16
13
24
16

16

15
100
34
34
32
100

100

H 2. PROSEDUR KERJA

Kinerja input sangat ditentukan oleh faktor lain di luar KPH. Kinerja inpur

disebut juga sebagai prasyarat untuk beroperasinya KPH. Kriteria dan
indikator kinerja input dapat dilihat di Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria dan indikator kinerja input (prasyarat)

n
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KINERJA

Input
(Prasyarat)

KRITERIA
SUB KRITERA

Dukungan kebijakan 16

Progres organisasi 15

Tata batas kawasan 14

hutan

Potensi SDH 16

SDM 15

Sumber dan 14

kecukupan

pendanaan

Sapras 10

Jumlah 100

BOBOT

INDIKATOR
SUB INDIKATOR

Peraturan Pusat tentang

KPH
Peraturan daerah

Surat keputusan (SK)
gubernur ttg organisasi KPH

Progress tata batas
Proses pelaksanaan tata batas

Peta luas hutan wilayah
tertentu

Laporan hasil inventarisasi
potensi kayu

Laporan hasil inventarisasi
potensi hasil hutan bukan
kayu (HHBK)

Potensi jasa lingkungan

Daftar jumlah SDM

Daftar kompetensi pegawai

KPH

Setifikat diklat dan
kompetensi kepala KPH

Sumber pendanaan

Kecukupan pendanaan

Ketersediaan sapras

NILAI

15

10
100

Kinerja proses merupakan kinerja KPH beroperasi yang dimulai dari

penyusunan dokumen rencana sampai dengan pemanfaatan hutan. Kriteria

dan indikator kinerja proses dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria dan indikator kinerja proses (operasionalisasi KPH)

12
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Tabel 3. Kriteria dan indikator kinerja proses (operasionalisasi KPH)

(lanjutan)
KRITERIA INDIKATOR
KINERJA DESKRIPSI
KRITERA BOBOT DESKRIPSI INDIKATOR  NILAI

Pengembangan 15 Sosialisasi dan promosi 5

investasi Perjanjian kerja sama dengan 5
mitra (investor)
Jumlah klien KPH 5

Jumlah 100 100

Kinerja output, hasil, manfaat dan dampak disebut juga masa kemandirian
KPH. Kinerja ini terdiri dari tiga kriteria yaitu kelestarian ekologi, ekonomi
dan sosial.

14
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Tabel 4. Kriteria dan indikator kelestarian ekologi
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D. Analisis Data

Data yang dikumpulkan ditabulasi, dianalisis kemudian dijumlahkan.

Analisis perbandingan dilakukan untuk mendiskripsikan perbedaan data
antara KPH. Selain itu juga dianalisis hubungan antara kinerja input, kinerja
proses, dan kinerja output.

Langkah I:

Nilai suatu kinerja dalam penilaian KPH merupakah total dari hasil perkalian
nilai masing-masing indikator dalam persen (%) dengan skor masing-masing
indikator yang terdapat dalam satu kinerja dengan persamaan sebagai
berikut:

Nilai masing-masing kinerja = 3 (Nilai Indikator (%) x Skor Penilaian
Indikator)

Langkah II:

Hasil penilaian terhadap satu KPH merupakan jumlah dari setiap nilai
kinerja yang menjadi unsur penilaian dalam satu KPH dengan persamaan
sebagai berikut:

Kinerja total = kinerja inpur + kinerja proses + kinerja hasil/outcomel
manfaat/dampak

Langkah I

Klasifikasi kelas KPH, dapat dibuat dengan menentukan interval kelas
KPH. Interval kelas KPH diperoleh dari selisih antara nilai maksimum dan
nilai minimum. Nilai minimum adalah 3 dan nilai maksimum adalah 15
diperoleh dengan persamaan sebagai berikut:
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H 2. PROSEDUR KERJA

Interval = Nilai Maksimum — Nilai Minimum
Kelas KPH = Interval/jumlah kelas yang diinginkan
Kelas kinerja KPH dibedakan menjadi:

¢  Buruk :3-7
* Sedang :7,1-11
e Baik :11,1-15
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LAMPIRAN 4. Contoh Penilaian

Instrumen yang telah disusun diujicobakan di tiga KPH yaitu: KPHP
Kapuas Kahayan untuk mewakili KPH yang seluruh wilayah hutannya
berupa hutan lindung, KPHP Tasik Besar Serkap untuk mewakili KPH yang
seluruh wilayah hutannya berupa hutan produksi dan KPHP Jeneberang
untuk mewakili KPH yang mempunyai hutan produksi dan hutan lindung.
Pemilihan berdasarkan fungsi hutan tersebut untuk menguji instrumen
feksibilitas instrumen apakah bisa digunakan untuk digunakan pada berbagai
fungsi hutan. Selain itu, instrumen juga diujicobakan pada lokasi penelitian
dengan tingkat kemajuan KPH yang diambil mewakili KPHP dan KPHL
dengan kemajuan orgnisasi yang beragam. Berdasarkan kriteria tersebut
lokasi penelitian yang dipilih adalah KPHP Gularaya (Provinsi Sulawesi
Utara), KPHL Kota Agung Utara (Provinsi Lampung) dan KPHP Tanah
Laut (Provinsi Kalimantan Selatan).

Contoh penghitungan kinerja KPH di KPHP Jeneberang.
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KINERJA PROSES KINERJA PROSES
W KPRP.. Renc
Penpgelola
an hutan
P b o
engem =
D 4 ANGAN ot i h?t:n
investasi | KPHP
Pemantau IENEBERANG
an dan & Pengelola
S A an hutan
'-"& c\ @.,3‘ \{@"ﬁ &0¢% penilaian
’\'S? Ead N é‘@ & Resolusi
A B e kanflik

dan...

Gambar 4. Diagram kinerja proses KPHP Jeneberang

Tabel 3. Hasil skoring penilaian kinerja kinerja output, hasil, manfaat, dan

dampak
KINERJA OUTPUT, HASIL, MANFAAT DAN Skor x
Nilai SKOR*
DAMPAK e Nilai(%)
1 Kelestarian 34  Tren perkembangan tutupan 7 3 0,21
ekologi hutan
Tren penurunan lahan kritis 6 3 0,18
Pemanfaatan jasa lingkungan 7 B) 0,21
Data hot spot 7 3 0,21
Pengelolaan kawasan hutan 7 1 0,07
sesuai fungsinya
2 Kelestarian 34 Strategi kemandirian KPH 7 1 0,07
ckonomi Kecukupan pendapatan utk 7 1 0,07
kemandirian
Lapangan kerja dan sumber 7 3 0,21
pendapatan masyarakat
Peluang industri paska 7 3 0,21
panen
Meningkatnya kegiatan 6 5 0,3

ckonomi wilayah
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Tabel 3. Hasil skoring penilaian kinerja kinerja ouput, hasil, manfaat dan
dampak (lanjutan)

KINERJA OU TPU;‘ ;\;1:)51:11(4, MANFAAT DAN Nilai SKOR* 1\1511(:12 ,,Z )
3 Kelestarian 32 Menurunnya perambahan 8 1 0,08
sosial Kelembagaan pengelolaan 8 B 0,24
hutan
Berkurangnya illegal logging 8 1 0,08
Berkurangnya konflik SDH 8 3 0,24
Total nilai 100 100
Total kinerja output, hasil, manfaat dan dampak (skor 2,25

x nilai (%))

(*) Skor diperoleh dari hasil penilaian lapangan berdasarkan tabel instrumen penilaian

kinerja KPH

KINERJA OUTPUT, HASIL, MANFAAT KINERIA OUTPUT, HASIL, MANFAAT
DAN DAMPAK DAN DAMPAK
®KPHP... KE‘-[\:)EE”ET”
1,00
i oi
i
' et (PHP
JENEBERANG
= Kelestarian Kelestarian
soslal ekanoml
Kelestarian Kelestarian Kelestarian
ekologl ekonami saslal
Gambar 5. Diagram kinerja proses KPHP Jeneberang
Tabel 4. Hasil penilaian kinerja pada KPHP Jeneberang
No. KINERJA KPHP JENEBERANG
1 Kinerja Input 3,02
2 Kinerja Proses 3,36
3 Kinerja, Output, Hasil, Manfaat, dan Dampak 2,38
Total kinerja KPH Jeneberang 8,76
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KINERJA KPHP JENEBERANG

Kinerja Input Kinerja Proses  Kinerja, Output, total Kinerja
Hasil, Manfaat, KPH
dan Dampak leneberang

Gambar 5. Diagram kinerja KPHP Jeneberang

Berdasarkan hasil penilaian dan analisis data yang dilakukan terhadap kinerja
KPHP Jeneberang, diperoleh nilai kinerja KPHP Jeneberang sebesar 8,76.
Berdasarkan besaran nilai kinerja tersebut maka kinerja KPHP Jeneberang
tergolong kategori sedang (berada pada range sedang = 7,1-11). Di mana
kelas kinerja KPH dibedakan menjadi 3 kelas, yaitu:

e Buruk :3-7
* Sedang :7,1-11
e Baik :11,1-15
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